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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara bobot badan sebenarnya 

dengan bobot badan yang diduga menggunakan rumus Djagra dan rumus regresi. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengambilan data secara 

purposive sampling terhadap sampel sebanyak 120 ekor sapi, terdiri dari 60 ekor sapi 

jantan dan 60 ekor sapi betina pada umur 8 bulan - 4 tahun. Peubah yang diamati 

yaitu bobot badan sebenarnya, panjang badan dan lingkar dada. Analisis data 

dilakukan dengan melihat perbandingan rata-rata selisih nilai duga, rata-rata 

simpangan dan rata-rata persen simpangan yang terkecil dari rumus Djagra dan 

rumus regresi terhadap bobot badan sebenarnya.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan  antara bobot badan sebenarnya dengan pendugaan 

bobot badan menggunakan rumus Djagra memiliki penyimpangan yang tinggi untuk 

jantan dengan rata-rata selisih nilai duga, rata-rata simpangan dan rata-rata persen 

simpangan berturut-turut -9,2033 kg, 11,6603 kg dan 7,7575% dan untuk betina 

sebesar -12,3941 kg, 14,3763 kg dan 11,9035%. Sedangkan pendugaan bobot badan 

menggunakan rumus regresi memiliki penyimpangan terkecil untuk sapi jantan 

terdapat pada rumus regresi model  Y=162,82274 – 3,80946 X1 + 0,02974 X1
2 dengan 

rata-rata selisih nilai duga, rata-rata simpangan dan rata-rata persen simpangan 

berturut-turut sebesar -0,0641 kg, 9,2157 kg dan 7,34% dan untuk sapi betina terdapat 

pada model Y= -210,10193 + 2,97916X1 didapatkan rata-rata selisih nilai duga, rata-

rata simpangan dan rata-rata persen simpangan berturut-turut sebesar 0,00045 kg, 

4,9535 kg dan 4,0627%.  
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dan Rumus Regresi 


